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LIQUIDITY RISK

What Is Liquidity Risk?

Liquidity is the ability of a firm, company, or even an individual to pay its debts without suffering
catastrophic losses. Conversely, liquidity risk stems from the lack of marketability of an investment that
can't be bought or sold quickly enough to prevent or minimize a loss. It is typically reflected in unusually

wide bid-ask spreads or large price movements.
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LIQUIDITY RISK

Risiko likuiditas adalah suatu risiko yang mana pada suatu perusahaan atau individu sudah tidak mampu lagi
memenuhi kewajiban keuangan dalam jangka waktu pendek karena tidak bisa mengubah asetnya menjadi

uang tunai.
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Hal tersebut sering kali terjadi karena asetnya tidak bisa dijual dengan harga yang wajar yang disebabkan

kurangnya daya beli dan pergerakan harga yang terlalu besar pada suatu perusahaan.
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KEY TAKEAWAYS

® Liquidity is the ability of a firm, company, or even an individual to pay its debts without suffering
catastrophic losses.

® Investors, managers, and creditors use liquidity measurement ratios when deciding the level of risk
within an organization.

® If an individual investor, business, or financial institution cannot meet its short-term debt obligations, it

is experiencing liquidity risk.
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Apa Penyebab Risiko Likuiditas ?

Dalam hal memenuhi kewajiban lancar, maka yang diperlukan adalah dalam bentuk kas tunai ataupun
sejenisnya, seperti pada rekening tabungan ataupun rekening giro. Bila suatu aset lancar sudah dijadikan

sebagai andalan perusahaan dalam menutupi hutangnya, maka aset tersebut harus terlebih dahulu

dilikuidasi menjadi kas tunai.
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Pengukuran Risiko Likuiditas

Pengelolaan risiko likuiditas mewajibkan pihak bank untuk memanfaatkan dua indikator. Kedua indikator

tersebut adalah sebagai berikut.

1. Rasio Keuangan
Loan to Deposit Ratio (LDR) atau Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah melakukan perbandingan antara

jumlah dana yang disalurkan pada jumlah dana yang sudah terhimpun. Dana yang sudah terhimpun ini bisa

berupa dan dari pihak ketiga saja atau termasuk dana yang dihimpun dalam wujud lain.
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Current Ratio. Di dunia perbankan, current ratio adalah perbandingan antara aset yang likuid pada
pendanaan dalam jangka waktu pendek. Aset likuid ini berupa aset likuid primer dan aset likuid sekunder.
Kedua komponen tersebut bisa dilihat dari aturan OJK terkait tingkat kesehatan bank.

Deposan inti ataupun deposan non-inti atas suatu aset. Jenis rasio ini menilai dana yang dihimpun dari
deposan inti atau deposan non-inti pada total dana dari pihak ketiga. Rasio ini juga akan membandingkan

dengan total aset yang dimiliki oleh pihak bank.

2. Arus Kas
Arus kas dalam hal ini adalah suatu pengukuran likuiditas dengan menggunakan analisa kesenjangan
likuiditas. Kesenjangan dalam hal ini adalah perbandingan antara posisi aset dan juga kewajiban dalam

jangka waktu tertentu.
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DISCUSSION

https://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2014/07/140716_bankcentury_101

© 2018 Slidefabric.com All rights reserved.



1) Informasi penting hari ini
2) Manfaat penting dari informasi penting hari ini

3) Tindak lanjut yang dapat saudara lakukan
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